Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2022

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR
p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297

BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN REGULASI INFERIORITY
MAHASISWA ASAL PEDALAMAN

Toni Elmansyah®, Martin?

L2]KIP PGRI Pontianak
merah.semangka@gmail.com/085348156853
thesikinrani@gmail.com

ABSTRAK

Masalah inferiority yang dihadapi oleh mahasiswa asal pedalaman atau daerah menjadi perhatian pemangku
bidang bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi. Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi
merupakan usaha membantu mahasiswa untuk mengembangkan diri secara pribadi, belajar, sosial dan karir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan bimbingan kelompok terhadap regulasi inferiority
mahasiswa pedalaman IKIP PGRI Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitiannya penelitian tindakan kelas bimbingan konseling. Subjek dalam penelitian
ini berjmlah 7 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi regulasi infiority,
yang divalidasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa layanan bimbingan kelompok efektif terhadap regulasi infiority
mahasiswa asal pedalam IKIP PGRI Pontianak. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) gambaran regulasi
infiority mahasiswa asal tergolong sedang, 2).Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok efektif terhadap
regulasi infiority mahasiswa pedalaman yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, observasi dan tindak
lanjut berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah disiapkan atau dibuat. 3) Layanan bimbingan
kelompok efektif terhadap regulasi infiority mahasiswa asal pedalaman hal ini terbukti adanya perubahan
tingkah laku. Saran yang dapat diberikan adalah; 1) UPT pelayanan Konseling kampus dapat membuat program
yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, 2). hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk memperoleh
bimbingan lanjutan. 3).Bagi program studi mengintensifkan pelayanan bagi mahasiswa dengan memperbanyak
kegiatan kemahasiswaan.

Kata kunci: bimbingan kelompok, regulasi infiority, mahasiswa

ABSTRACT

Inferiority problems faced by students from the interior or the region are of concern to stakeholders in the field
of guidance and counseling. Guidance and Counseling in College is an effort to help students to develop
themselves personally, learningly, socially and career. The method used in this study is a descriptive method
with its form of research action counseling guidance classes. Based on the results of research that has been
conducted by researchers that group guidance services are effective against the regulation of student infiority
from IKIP PGRI Pontianak. The conclusion in this study is 1) a picture of student infiority regulation of medium
origin, 2). The implementation of effective group guidance services against inland student infiority regulations
which include: planning, implementation, evaluation, observation and follow-up goes well in accordance with
the plan that has been prepared or made. 3) Effective group guidance services against student infiority
regulation from the interior this is proven to be a change in behavior. The advice that can be given is; 1)
Campus Counseling service units can create programs that suit the needs of students, 2). The results of this
study can be used as a reference to obtain further guidance. 3). For study programs intensify services for
students by increasing student activities.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa yang berasal dari daerah yang
menempuh pendidikan tinggi di kota tentunya
dihadapkan pada penyesuaian lingkungan baru, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Kondisi
ini merupakan tantangan baru bagi mereka. Jika
dapat melewati beberapa kondisi seperti, keterampilan
sosial, performa diri, kreativitas pemecahan masalah,
kemampuan eksplorasi, pengalaman birokrasi dan
tingkat percaya diri akan berkembang. Kemampuan
itu akan mereka dapat jika mereka dapat memafaatkan
pengalaman dan mampu belajar merespon lingkungan
dengan baik dan benar. Kondisi ini akan lebih baik,
jika didukung oleh pengalaman sebelumnya yang
telah mereka dapat, entah apakah mereka karena
sudah pernah ke kota atau Kkarena mereka
mempersiapkan mental diri sebelum mereka berada di
kota.

Mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi
tentunya dituntut untuk mampu menuntaskan studi
tepat waktu, dituntut untuk dapat menuntaskan semua
mata kuliah yang diambil setiap semesternya.
Regulasi diri memiliki peran yang sangat penting
dalam  kehidupan  manusia.  Segala  bentuk
penyimpangan yang terjadi dikehidupan manusia
disebabkan oleh kemampuan regulasi yang rendah
(Manab, 2016) Hasil penelitian, rendahnya prestasi
akademik mahasiswa pada setiap semester merupakan
salah satu problematika yang dihadapi. Disamping hal
tersebut kurangnya kemampuan dalam mengatur
waktu, kurang memahami materi, control diri yang
tidak baik, serta kurangnya motivasi (Dewi &
Arjanggi, 2019). Banyak faktor yang mempengaruhi,
selain faktor Intelegensi Question (1Q), faktor nilai
yang  dianut  (seperti;  religius,  kesadaran,
tanggungjawab, usaha keras dan nilai lainnya), faktor
relasi, kemampuan komunikasi dan interaksi, masalah
percaya diri dan lainnya. Oleh sebab itu perlu
memberikan layanan bimbingan dan konseling bagi
mahasiswa.

Salah satu peran bimbingan dan konseling
yang dapat diberikan kepada mahasiswa berdasarkan
masalah inferiority di atas adalah mengembangkan
cara mengatur pikirian dan perasaan untuk
mengurangi rasa rendah diri yang berlebihan. Kondisi
ini desebut oleh peneliti dengan istilah regulasi
inferiority. Regulasi inferiority adalah cara seseorang
mengendalikan rasa rendah diri yang dilakukan secara
(dapat sadar atau tidak sadar/berfikir atau muncul
begitu saja) yang bertujuan agar rasa rendah dirinya
berkurang, sehingga perilaku lebih efektif, lebih baik,
bahkan berkembang menuju superiority. Dengan
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banyaknya tugas dan peran yang harus dipenuhi,
maka regulasi diri merupakan suatu cara yang
dilakukan mahasiswa untuk menyeleraskan semua
kegiatannya sehingga tidak ada yang terabaikan
(Husna et al., 2014).

Natawidjaja (2009: 217) mengemukakan:
“Manusia adalah makhluk sosial yang perilakunya
didorong oleh kekuatan-kekuatan sosial dan berjuang
untuk mencapai tujuan tertentu. Perjuangan yang
paling penting bagi manusia adalah perjuangan untuk
mencapai keberartian, yang merupakan gerakan ke
arah pencapaian tujuan untuk menemukan idealitas
yang unik dan untuk memiliki sesuatu. Perjuangan ini
berkaitan dengan rasa rendah diri jika manusia
membandingkan dirinya dengan orang lain”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua
Program Studi dan beberapa dosen Bimbingan
konseling IKIP PGRI Pontianak, masalah yang
dihadapi mahasiswa adalah masalah kepercayaan diri
atau istilah lainnya adalah minder. Kondisi ini juga
dihadapi oleh beberapa mahasiswa mahasiswa asal
daerah adalah masalah minder atau tidak percaya diri,
bahkan rasa minder yang dihadapi terlalu berlebihan.
Terdapat beberapa mahasiswa asal daerah yang
kurang dalam menjalin hubungan dengan teman.
Mahasiswa terkadang selalu menyendiri dan menarik
diri dari pergaulan, merasa malu untuk memulai
interaksi, khawatir tidak diterima oleh kelompok,
terlalu berfokus pada perasaan tidak bisa, merasa
dosen tidak mengahargai mereka dan lainnya.
Kurangnya perasaan percaya mereka terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Mahasiswa terkadang
cenderung diam, setiap maju ke depan kelas kadang-
kadang tangan gemetar. Kondisi ini patut menjadi
perhatian, dikwatirkan ini berpengaruh pada interaksi
mereka, baik sesama mahasiswa maupun interaksi
dengan dosen, baik dalam pertemanan maupun dalam
proses perkuliahan. Masalah ini juga tentunya
dikwatirkan berpengaruh pada hasil studi mereka.

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan
di atas maka perlu memberikan layanan untuk
membantu  mahasiswa asal pedalaman untuk
mengembangkan  kemampuan  regulasi  emosi,
sebagaimana disampaikan oleh Natawidjaja (2009) di
atas menguatkan peneliti mengembangkan layanan
bimbingan dan konseling untuk membantu masalah
inferiority dengan intervensi regulasi inferiority yang
dikemas dalam layanan bimbingan kelompok. Jadi,
untuk meningkatkan regulasi inferiority mahasiswa
solusi yang ingin dicoba dalam penelitian ini adalah
melalui layanan bimbingan kelompok.
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Bimbingan kelompok merupakan salah satu
intervensi layanan bimbingan dan konseling yang
dilakukan untuk membantu siswa mengembangkan
diri, menyesuaikan diri, mengatur diri dan lainnya
agar dapat berperilaku secara efektif dalam kehidupan
sehari-hari. Layanan bimbingan kelompok dalam
prosesnya, dinamika kelompok penting diciptakan
oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling.
Dengan adanya dinamika kelompok, maka semua
peserta dapat saling menerima masukan, saling
menguatkan, saling mendukung terjadinya perubahan
sesuai dengan harapan. Setelah interversi layanan
bimbingan kelompok dalam penelitian ini, diharapkan
mahasiswa mempunyai kemampuan regulasi diri
untuk mengurangi rasa rendah diri. Dalam praktiknya,
bimbingan dan kelompok juga dapat membantu
mengembangkan regulasi emosi (Firdaus, 2020).
Prayithno (1995: 178) mengemukakan bahwa
bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang
dilakukan  oleh  sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua
peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi,
bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi
saran, dan lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan
itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang
bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK). Tadjri (2012: 7) menyatakan
“Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
adalah penelitian kolaboratif yang dilakukan oleh
konselor berdasarkan refleksi dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu layanan bimbingan dan konseling
agar kesejahteraan mental siswa meningkat”.
Penelitian dilaksanakan terdiri dari rangkaian siklus
berupa perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi,
dengan harapan pelasanaan layanan bimbingan dapat
diperbaiki, dan kecerdasan interpersonal maahasiswa.

Pada tahapan perencanaan (planning) tindakan
terdiri dari dua kegiatan, yaitu: 1) Membuat satuan
layanan bimbingan kelompok yang dalam hal ini
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 2) Menentukan
topik bahasasannya, yaitu topik tugas dengan topik
“Inferiority dan Cara Mengatasinya” 3)
Merencanakan prosedur kegiatan yang dilakukan,
mencakup; koordinasi awal, persiapan, orientasi
pelaksanaan  bimbingan kelompok, pelaksanaan
kegiatan, lokakarya dan evaluasi dan tindak lanjut. 4)
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Membuat instrumen dan format evaluasi bimbingan
kelompok, mencakup; kisi-kisi dan instrumen skala
inferiority, kisi-kisi dan pedoman observasi layanan
bimbingan kelompok. 5) Persiapan Teknik Penelitian
(sarana dan prasarana), mencakup, persiapan tempat
kegiatan, penataan ruangan, mempersiapkan ATK,
penataan dokumentasi dan lainnya.

Setelah pada tahap sebelumnya peneliti
membuat perencanaan, maka tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan. Sebelum pelaksanaan dilakukan, peneliti
melakukan persiapan pelaksanaan penelitian tindakan,
yaitu: 1) Menentukan kolaborator, yang dalam hal ini
adalah pasangan penelitian, dengan meminta bantuan
mahasiswa untuk membantu dalam pesiapan teknis. 2)
Melakukan simulasi tindakan, peneliti melakukan
simulasi tindakan dalam beberapa kali dalam rangka
pemantapan kegiatan. Proses dan cara yang dilalui
dalam tindakan  bimbingan kelompok untuk
mengurangi inferiority yang dilakukan mengadopsi
proses regulasi emosi (Gross, 2015) yaitu: 1) Situation
selection, Cara individu mendekati atau menghindari
orang maupun situasi yang dapat menimbulkan emosi
yang berlebihan. 2) Situation modification, Cara
individu mengubah lingkungan sehingga akan ikut
mengurangi pengaruh kuat dari emosi yang timbul. 3)
Attention deployment, Cara individu mengalihkan
perhatian mereka dari situasi yang tidak
menyenangkan untuk menghindari timbulnya emosi
yang berlebihan. 4) Cognitive change, Cara individu
mengevaluasi kembali situasi dengan mengubah cara
berpikir menjadi lebih positif sehingga dapat
mengurangi pengaruh kuat dari emosi. 5) Response
modulation. Usaha individu untuk mengatur dan
menampilkan respon emosi yang tidak berlebihan.

Tahapan selanjutnya adalah pengamatan
(observation). Pengamatan tindakan dalam penelitian
ini dilakukan oleh tim peneliti secara bergantian.
Pengamatan difokuskan kepada proses regulasi
inferiority dan proses tindakan bimbingan kelompok
yang dilakukan.

Tahapan  selanjutnya  adalah  Refleksi
(reflection). Refleksi dilakukan didasarkan pada data-
data yang didapat dalam penelitian terkait
keterbatasan, dan kendala dari pelaksanaan layanan.
Data hasil penelitian di analisis untuk mengetahui
sejauh mana tindakan berpengaruh pada penyelesaian
masalah. Dalam melakukan refleksi langkah pertama
yang dilakukan adalah melakukan analisis data.
Analisis data dalam penelitian tindakan bimbingan
konseling meliputi beberapa kegiatan, vyaitu: 1)
Kegiatan pertama adalah menggolongkan berbagai
macam data yang ada kepada kategori-kategori
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tertentu. Dalam hal ini peneliti mengacu pada
indikator keberhasilan, baik proses maupun hasil
penelitian. 2) Kegiatan kedua adalah menyusun
berbagai data dalam kategori sehingga memberikan
informasi yang berharga mengenai indikator
keberhasilan. Selanjutnuya data yang terkimpul jika
tidak berdasarkan indikator keberhasilan Refleksi
dalam penelitian tindakan bimbingan dan konseling
dilakukan setelah berbagai macam data terkumpul.
Refleksi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
sejaun mana tingkat pencapaian tindakan dalam
mengatasi masalah, dalam hal ini yaitu masalah
kedisiplinan belajar. Apabila pada siklus tindakan |
masalah belum terselesaikan atau belum ada
perubahan, maka akan dilanjutkan pada siklus
selanjutnya. Tetapi jika sudah terdapat perubahan atau
masalah sudah terselesaikan, maka siklus dihentikan.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
komunikasi langsung menggunakan observasi dan
teknik komunikasi tidak langsung menggunakan alat
skala psikologis..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sebaran skala psikologis
yang dilakukan penelitian, aspek Situation selection,
mendapatkan perolehan skor aktual 58 dari skor ideal
96 dengan persentase 60% dalam kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa kemampuan dalam
memilih situasi dalam kondisi kurang percaya diri.
Berdasarkan uraian data tersebut, maka terdapat
temuan diantaranya adalah beberapa
mahasiswa/peserta mengakui bahwa mereka tidak
siap dalam menghadapi sesuatu yang diluar kendali.
Meskipun demikian tidak semua responden yang
mampu melakukan perbaikan hal ini dikarenakan,
tidak semua orang mampu menunjukan reaksi yang
sama dalam kondisi yang sama (Loewenstien, 2007).

Aspek Situation modification mendapatkan
perolehan skor aktual 65 dari skor ideal 96 dengan
persentase 67,7% dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan masih terdapat mahasiswa yang belum
mampu dalam memodifikasi situasi yang ada
disekitarnya. Situation selection telah terbukti cukup
efisien untuk mengatur emosi, terutama pada orang
yang gagal dalam strategi alternatif untuk mengatur
emosi (Webb et al., 2018).

Aspek Attention deployment mendapatkan
perolehan skor aktual 68 dari skor ideal 96 dengan
persentase 70,8% dalam Kkategori tinggi. Hal ini
menunjukkan secara umum mahasiswa telah mampu
mengalihkan perhatian mereka dalam menghadapi
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situasi yang tidak menyenangkan. Mahasiswa telah
mampu mengendalikan diri terutama emosi agar tidak
berlebihan. Pada saat layanan bimbingan dan
kelompok, terjadi dinamika yang memungkinkan para
anggota kelompok berdiskusi dan bertukar pendapat
terkait aspek attention deployment. Dinamika
Kelompok ini dipandang sebagai teknik berhubungan
antar manusia, dengan maksud agar kualitas
hubungan individu dalam kelompok tersebut dapat
mengarah Kkepada perubahan tingkah laku yang
positif. Lewin (dalam Effendi, 2005) berpendapat
bahwa “the essence of a group is not the similarity or
dissimilarity ~ of its  members but their
interdependence” hal ini berarti didalam kelompok
memungkinkan bahwa interaksi didalam kelompok
dapat menimbulkan kerjasama untuk mencapai suatu
kesepakatan

Aspek Cognitive change mendapat perolehan
skor aktual 55 dari skor ideal 96 dengan persentase
57,2% dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa telah mampu dalam mengevaluasi
situasi dengan cara mengubah cara berpikir menjadi
positif. Meskipun demikian masih terdapat 42,8 %
mahasiswa yang belum mampu dalam mengendalikan
pikiran mereka untuk mengurangi pengaruh kuat dari
emosi yang ditimbulkan dari sebuah
tindakan/peristiwa.. Perubahan cognitive change
tersebut mendekripsikan adanya perubahan cognitive
change individu sebelum dan sesudah mendapatkan
perlakuan (lokakarya) (de Gooyert et al., 2022).

Aspek Response modulation mendapatkan skor
actual 57 dari skor maksimal 96 dengan prosentase
59,2 % dalam kategori sedang. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam
mengatur dan memberikan respon secara tepat dalam
kondisi apapun. Meskipun demikian masih terdapat
40,8 % mahasiswa yang memiliki hambatan atau
kendalan dalam mengatur emosi agar tidak
berlebihan.

Secara teori, response modulation merupakan
ganguan perhatian dan tidak disebabkan oleh
kurangnya empati atau ketakutan yang melekat (Smith
& Brachman, 1980). Response modulation telah
dikaitkan dengan hubungan yang kurang dekat
(Gross, 2015) karena penindasan sering menyebabkan
perilaku kurang hangat dan keluar dan karena itu
dapat menimbulkan perilaku kurang ramah dari orang
lain (Clark &Wells, 1995).

Hasil penelitian sebagaimana disampaikan di
atas dapat digambarkan pada Tabel 1:
Perbandingan Sebelum dan Sesudah Perlakukan
Tindakan Bimbingan Kelompok.
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Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Aspek Sebelum perlakukan Siklus 1 Siklus 2
Situation selection 58 63 75
Situation modification 65 72 76
Attention deployment 68 70 77
Cognitive change 55 65 73
Response modulation. 57 61 68
303 331 369

Keterangan: sebelum perlakuan, siklus 1, siklus 2

Gambaran  kondisi inferioriy mahasiswa  terkait kondisi regulasi infiority mahasiswa disajikan
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok juga dalam tabel 1, berikut:
dapat digambarkan sebagaimana pada gambar 1 serta
hasil observasi pelaksanaan bimbingan kelompok

M Pra Perlakuan HSiklus 1 & Siklus 2

Gambar 1: Kondisi Inferiority Setelah Diberikan Tindakan Bimbingan Kelompok

Tabel 1 : Deskripsi Hasil Observasi Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Regulasi
Inferiority MahamahasiswaAsal Pedalaman Siklus | dan Il

Aspek Kinerja Siklus | Siklus 11

1.Pembentukan
a) Anggota kelompok

1) Semua anggota hadir Semua anggota kelompok Semua anggota hadir dan lebih siap
hadir dan bersedia untuk mengikuti kegiatan.
mengikuti kegiatan.
Beberapa anggota masih

2) Anggota memperkenalkan diri canggung dalam mengikuti ~ Sudah mulai ada yang percaya diri

masing-masing proses kegiatan. dalam berbicara dan memperkenalkan

Terlihat beberapa anggota dirinya.
masih belum bisa

3) Melakukan pengakraban menyesuaikan dirinya, baik ~ Sudah mulai terlihat beberapa anggota
dengan sesama anggota sudah mulai akrab dan terbiasa dengan
maupun dengan pemimpin.  anggota kelompok dan pemimpin

kelompok.
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b) Pemimpin kelompok

1) Memperkenalkan  diri

sedang dihadapi.

2) Melakukan pengakraban

serta
memperkenalkan masalah yang

Memperkenalkan diri serta
menyampaikan tujuan
melakukan bimbingan
kelompok guna untuk
meningkatkan regulasi
infiority

Pemimpin kelompok belum
bisa menjalin hubungan
serta menjalin keakraban
dengan anggota
kelompoknya

Menyampaikan tujuan dan manfaat
mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok guna untuk meningkatkan
regulasi infiority = mahasiswa. Serta

menyampaikan permasalahan lebih
jelas.
Pemimpin kelompok bisa

mengakrabkan diri dengan anggota
kelompoknya dan lebih bersikap hangat
dan terbuka

2. Tahap peralihan

a) Anggota kelompok

1) Kesiapan anggota kelompok
untuk mengikuti tahap
selanjutnya.

Anggota kelompok  siap
melaksanakan kegiatan
hanya saja perlu penguatan
oleh pemimpin kelompok
untuk  mengikuti  setiap
tahapan berikutnya.

Anggota kelompok siap melaksanakan
kegiatan, menyadari setiap sesi kegiatan
dan dengan penuh kekyakinan untuk
mengikuti setiap sesi atau tahapan
selanjutnya yang akan dilakukan.

b) Pemimpin kelompok

1) Menjelaskan kegiatan yang
akan ditempuh selanjutnya

Pemimpin kelompok
menyampaikan bahwa
selanjutnya akan memasuki
pada tahap kegiatan, dimana
pada tahap tersebut anggota
akan memainkan peran
mereka masing-masing.

Pemimpin  kelompok menjelaskan
bahwa tahap selanjutnya adalah tahap
inti dari kegiatan yang dilakukan dan
meminta anggota untuk lebih serius
dalam memainkan peran mereka
masing-masing.

3. Tahap kegiatan

a) Anggota kelompok

1) Diskusi terkait topik regulasi

diri.

2) Situation Modifikation

3) Attention Deployment

4) Cognitive Change

5) Response Modulation

Beberapa anggota masih
canggung dalam
menyampaikan
pendapatnya.

Anggota kelompok
memahami bagaimana cara
memaodifikasi situasi agar
lebih menyesuaikan diri
dalam kondisi emosi
tertentu.

Anggota kelompok sudah
mampu mengalihkan
perhatian yang merusak
emosi

Anggota kelompok
memahami penyebab
berubahnya cara berfikir.

Anggota kelompok
mengetahui gangguan-
gangguan perhatian beserta

Anggota kelompok sudah berani dalam
menyampaikan pendapatnya dan lebih
bersemangat.

Mahasiswa sudah mencoba untuk
mempraktekkan berbagai cara
mememodifikasi situasi agar lebih
mampu  menyesuaikan diri dalam
kondisi tertentu.

Anggota kelompok sudah mampu
mengalihkan perhatian yang merusak
emosi, disertai perilaku yang positif.

Anggota kelompok sudah mampu
mengendalikan pikiran utuk
mengurangi pengaruh negatif yang kuat
yang dapat merusak emosi.

Anggota kelompok sudah menunjukkan
respon sesuai dengan kondisi.

Dipublikasikan Oleh :

UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin



Toni Elmansyah', Martin?

Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia

Volume 8 Nomor 2 Tahun 2022

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR

p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297

dampaknya.
b) Pemimpin kelompok
1) Menstimulasi perilaku Pemimpin kelompok lebih Pemimpin kelompok cukup
regulasi inferiori ty banyak melaukan stimulus mengarahkan perilaku regulasi
perilaku regulasi infiority inferiority.
dengan
6) Tahap pengakhiran
a) Anggota kelompok
1) Berbagi pengalaman tentang Beberapa mahasiswa yang Mahasiswa  berlomba-lomba  ingin
regulasi inferiority ang telah berani menyampaikan menyampaikan ~ pengalaman  yang

dilakukan

didapatkan.

gagasan serta berbagi
pengalaman yang telah

mereka dapatkan setelah mengikuti
kegiatan tersebut.

b) Pemimpin kelompok

1) Mengajak Anggota kelompok
membagikan pengalaman
selama mengikuti kegiatan

Menyadarkan anggota
bahwa banyak manfaat
yang diperoleh dalam
melakukan kegitan

Memberikan kesadaran bahwa kegiatan
bimbingan kelompok tersebut sangat
bermanfaat bagi mereka terutama pada
kemampuan regulasi infioritynya.

bimbingan kelompok

tersebut.

Hasil penelitan regulasi inferiority mahasiswa asal
pedalaman melalui bimbingan kelompok yang
dilakukan  menunjukkan  terjadi  pengurangan
inferiority (rasa rendah diri) mahasiswa setelah
melalui  siklus bimbingan kelompok. Layanan
bimbingan kelompok dapat menumbuhkan
kepercayaan satu sama lain masing-masing peserta.
Sehingga tujuan akhir dari pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok tercapai. Layanan bimbingan
dan kelompok juga digunakan dalam rangka untuk
mengembangkan regulasi emosi siswa (Firdaus,
2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kondisi rasa rendah
diri siswa  obesitas  sebelum dan  setelah
diberikan konseling kelompok Adlerian. Rata-
rata  skor pretest menunjukkan subjek penelitian
mengalami rasa rendah diri yang tinggi sebelum
diberikan konseling kelompok  Adlerian,  dan
menurun  menjadi  sedang  setelah  diberikan
perlakuan. Penurunan terjadi setelah subjek
penelitian mengikuti 16 kali kegiatan konseling
kelompok Adlerian, hal ini berarti mereka berhasil
mengatasi rasa rendah diri dengan dibantu merubah
persepsi dan penghayatan pada kondisi obesitas
(Rahima et al., 2015)

PENUTUP
Gambaran regulasi infiority tergolong sedang,
hal ini dilihat dari hasil analisis angket sebelum diberi

Dipublikasikan Oleh :
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tindakan layanan bimbingan kelompok Pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok efektif  terhadap
regulasi infiority mahasiswa pedalaman.Layanan
bimbingan kelompok efektif terhadap regulasi
infiority mahasiswa asal pedalaman hal ini terbukti
adanya perubahan tingkah laku dari sebelum dan
setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok
Konselor perguruan tinggi dapat membuat program
yang berbasis kebutuhan peserta didik. Bagi
mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk memperoleh bimbingan lanjutan baik secara
konseling individual mapun konsleing kelompok.
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